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HALAMAN MOTTO 

 

 

 خير النّاس انفعهم لاالنّاس

“Sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi manusia 

lainnya” 

 

 

Jangan meniru padi sebagaimana dipahami dan dimaknai oleh banyak 

orang, yaitu semakin tinggi pengetahuan dan ilmu kita, maka kita 

semakin menunduk. Karena orang yang menunduk terkadang ingin 

dipuji orang. 

Tetapi pahamilah padi dengan pemahamanmu sendiri, yaitu PADI 

Percaya Pada Diri Sendiri, karena hal itu sebagai modal modal utama 

untuk meraih cita-cita anda. 

 

 

“Taḍâ’ kabhungaan angéng élmo sé manfaat sareng tako’ dâ’ ka 

Allah Ta’ala, karna kapanika sé dhâddih kaontongan é dunnya ben 

ahérat” 

(Tiada kebahagiaan melainkan ilmu yang bermanfaat serta takut 

kepada Allah, karena hal itu yang mendikan manusia beruntung di 

dunia dan di akhirat) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 
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 ب

  ت
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 خ
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Tidak dilambangkan 

b 
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ṡ 
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ḥ 

kh 

d 

ż 

r 
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s 

sy 
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ẓ 

„ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 
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ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 ةدـد  متع

 ةعد 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭah di akhir kata 

 
Semua tā’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Ḥikmah ةحكم

 Ditulis ‘illah لةـع

 ’Ditulis karāmah al-auliyā ءلیاولأا مةاكس
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----◌  َ --- 

----◌  َ --- 

----◌  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعل

 Kasrah ditulis Żukira سذك 

 Ḍammah ditulis yażhabu بھیر

 

E. Vokal Panjang 

 

1. fatḥah + alif 

 یةـلھ جا

2. fatḥah + yā‟ mati 

 نسىـت 

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسیم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 وضفس

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

ū : furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 كمـیبن

2. fatḥah + wāwu mati 

 لقو

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal  Pendek  yang  Berurutan  dalam  Satu  Kata  Dipisahkan  dengan 

Apostrof 
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 Ditulis a’antum مـتنأأ   

 Ditulis u‘iddat تعدا

 Ditulis la’in syakartum نئ متسكشـ  ل

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 أنلقس

 سلقیاا

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila  diikuti  huruf  Syamsiyyah  ditulis  sesuai  dengan  huruf  pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 

 ءلسماا

  لشمس ا

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut penulisan 

 

 
 

 وضلفسا ذوى

 ةـ  لسنالأھ

 

ditulis 

ditulis 

 

Żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Berinteraksi dengan Al-Qur’an merupakan salah satu pengalaman yang 

berharga bagi seorang muslim. Pengalaman berinteraksi dengan Al-Qur’an dapat 

terungkap melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan. Lebih-lebih Al-Qur’an 

memuat pedoaman hidup orang muslim yang lahir dari firman Allah Swt. Sebagai 

kitab suci yang memuat firman-Nya, tentu umat Islam sangat menghormati dan 

menjunjung tinggi terhadap Al-Qur’an. Dari uraian tersebut, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang menjadi inti dari skripsi ini yaitu, bagaimana etika 

memperlakukan Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid bin 

Isbat dan KH. Abd. Majid? Bagaimana analisis etika memperlakukan Al-Qur’an 

dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid bin Isbat dan KH. Abd. Majid, 

terhadap perbedaan posisi Al-Qur’an ketika sedang dibaca? 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan (library 

research), penulis berupaya mengumpulkan data yang menyangkut tentang 

etika memperlakukan Al-Qur’an yang menyangkut tentang pentinganya 

menghormati ataupun mengagungkan terhadap Al-Qur’an. Selain itu penulis 

mengumpulkan terhadap karya-karya yang telah membahas tema tersebut, baik 

karya ulama terdahulu maupun kontemporer. Disamping itu penulis mencoba 

menganalisis sisipan teks (interteks) terdahulu yang terkandung di dalam kitab 

Tarjuman tersebut. Kemudian pembahasan itu dianalisis untuk menyikapi 

perbedaan posisi Al-Qur’an ketika dibaca yang beredar di masyarakat. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap tema etika 

memperlakukan Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid bin 

Isbat dan KH. Abd. Majid. adalah pertama, pentingnya menghormati Al-Qur’an 

sebagai kitab Allah Swt. Baik segi teks dan mushafnya Kedua, pentingnya 

menghormati ulama, hafidz Qur’an, dan Guru. Ketiga, mengikhlaskan hati ketika 

membaca Al-Qur’an dan menghayati bacaan. Karen kitab Al-Qur’an merupakan 

firman Allah Swt. Yang berisi petunjuk bagi umat islam, penghormatan terhadap 

Al-Qur’an meliputi ulama dan para penghafal Al-Qur’an. 

Kata kunci: etika, memperlakukan, Al-Qur’an, kitab Tarjuman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semenjak turunnya, Al-Qur‟an menempati posisi yang paling sentral di 

kalangan Umat Islam. Sebagaimana yang telah dibahas dalam literatur, bagi Umat 

Islam Al-Qur‟an merupakan kumpulan kalam Tuhan yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw. melalui Malaikat Jibril yang berisi pesan, pedoman hidup 

dan petunjuk bagi manusia (Hudân li Annâs),
1
 dan membacanya bernilai ibadah.

 2
 

Sehingga Umat Islam berlomba-lomba untuk berinteraksi, mendekati, 

membacanya, dan bahkan memperlakukannya secara istimewa.  Sebagai teks 

agama, Al-Qur‟an merupakan salah satu unsur terpenting untuk mendukung 

penghayatan iman, amal, dan berkomunikasi dengan Tuhan. Karena dalam teks 

tersebut terkandung pewahyuan Ilahi kepada manusia. Pewahyuan ini bersifat 

unik, artinya terjadi satu kali untuk selamanya dan tidak tergantikan.
3
 

                                                           
1
 Lihat Q.S al-Baqarah (2): 2 Quran In Word Versi 1.2.0 

2
 Pembahasan mengenai tentang Al-Qur‟an lihat H. Anshori, Ulumul Qur‟an, Kaidah-

Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 18. Manna Khalil Al-

Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, Terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 1007), hlm. 18. Acep Hermawan, „Ulumul Quran, ilmu untuk Memahami Wahyu 

(Bandung: ROSDA, 2011), hlm. 2. 

3
 St. Sunardi, Membaca Qur‟an bersama Mohammed Arkoun dalam Johan Henrik 

Meuleman (ed), Membaca Al-Qur‟an Bersama Mohammed Arkoun (Yogyakarta: Lkis, 2012), 

hlm. 88. 
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Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari kata Qara‟a-Yaqra‟u-Qirâ‟atan-

wa Qur‟ânan yang berarti sesuatu yang dibaca (Al-Maqrû‟), pengertian ini 

menyiratkan kepada Umat Islam untuk selalu membaca Al-Qur‟an.
4

 Dalam 

pengertian M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an secara harfiah berarti “Bacaan 

sempurna” ia merupakan suatu nama pilihan yang tepat oleh Tuhan, karena tidak 

ada bacaan pun sejak manusia mengenal baca tulis yang bisa menandingi Al-

Qur‟an
5
. Karena Al-Qur‟an merupakan wahyu dari Tuhan yang bersifat suci. 

Maka ia harus dihormati
6
, dibaca dan dipahami maknanya untuk mendapatkan 

pahala, petunjuk dan rahmat dari-Nya. Oleh sebab itu tidak dipungkiri jika oleh 

kalangan umat Islam Al-Qur‟an digunakan diberbagai hal, baik dalam segi 

peribadatan, perbuatan sehari-hari dan perilaku sosial,
7

 karena hal-hal yang 

bersangkutan dengan Al-Qur‟an diyakini bernilai ibadah. 

Farid Esack dalam bukunya, Samudera Al-Qur‟an memaparkan sebuah 

kisah mengenai hubungan Tuhan dan manusia melalui Al-Qur‟an. Kisah tersebut 

dikutip dari Imam Al-Ghazali yang didapat dari Ahmad Ibn Hanbal. Diceritakan 

bahwa Ahmad Ibn Hanbal bertemu dengan Tuhan di dalam mimpi. Ahmad Ibn 

Hanbal bertanya pada Tuhan mengenai orang-orang yang dekat pada-Nya, serta 

bagaimana agar bisa meraih kedekatan tersebut. Tuhan menjawab: “dengan 

                                                           
4
 H. Anshori, Ulumul Qur‟an, Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan, hlm. 17. 

5
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur‟an, Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 3 

6
 Imam al-Ghazali, Adab Membaca Al-Qur‟an terj. A. Huffaf Ibriy ( Surabaya: “Tiga 

Dua”, 1996), hlm. 19. 

7
 W. Montgomery, Pengantar Studi Al-Qur‟an terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta: 

Rajawali Pers, 1991), hlm. Xiii. 
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perkatakaanku (Al-Qur‟an) wahai Ahmad”, Ibn Hanbal bertanya kembali “dengan 

memahaminya atau tanpa memahaminya?” Tuhan menjawab “dengan 

memahminya ataupun tidak”.
8
 Dari kisah tersebut dapat dikatakan bahwa Al-

Qur‟an menjadi media untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan dua cara: 

memahami makna teks Al-Qur‟an dan tanpa memahami teks Al-Qur‟an. Tanpa 

memahami teks Al-Qur‟an disini adalah memperlakukan Al-Qur‟an dengan tujuan 

yang baik. 

Selanjutnya Farid Esack membagi pola masyarakat Muslim dalam 

memperlakukan Al-Qur‟an menjadi tiga bagian dengan menganalogikan layaknya 

seorang pecinta. Pertama, pecinta buta yang selalu kagum dengan pesona 

kecantikannya, tanpa mempertanyakan apapun tentang kekasihnya, baginya cukup 

dengan menikmati saja terhadap hubungan tersebut. Kedua, pecinta terpelajar 

ialah pecinta yang ingin menjelaskan pada dunia mengapa kekasihnya menjadi 

yang paling mempesona bagi dirinya. Pecinta ini berkeyakinan bahwa kecantikan 

kekasihnya itu harus dikenali, bukan hanya bagi dirinya tapi juga bagi khalayak 

umum. Karena ia merupakan karunia Tuhan. Ketiga, pecinta kritis, pecinta ini 

selain terpikat dengan kacantikan kekasihnya, tapi ia juga mengkritisi hakikat 

kecantikannya, asal-usul kekasihnya, tutur kata dan semua hal yang menyangkut 

persoalan kekasihnya.
9
 

                                                           
8
 Sebagaimana dikutip oleh Hamam Faizin, dalam “Al-Qur‟an Sebagai Fenomena yang 

hidup (Kajian atas Pemikiran Para Sarjana al-Qur‟an)” yang dipresentasikan di International 

Seminar And Qur‟anic Conference II 2012, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 24 Februari 2012, 

lihat juga Farid Esack, “Samudra Al-Qur‟an” terj. Nuril Hidayah (Jogjakarta: Diva Press, 2007), 

hlm. 46. 

9
 Farid Esack, “Samudra Al-Qur‟an”, hlm. 18. 
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Dalam pandangan Ahmad Rafiq, ada tiga tujuan masyarakat berinteraksi 

dengan Al-Qur‟an. Pertama, membaca sebagai tujuan beribadah. Sebagaimana 

definisi Al-Qur‟an yang sudah lazim dipegangi kaum Muslimin bahwa Al-Qur‟an 

adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

malaikat jibril, dan membacanya adalah ibadah.
10

 Dengan keyakinan ini Al-

Qur‟an menjadi satu-satunya kitab yang akan memberi nilai ibadah apabila 

dibaca. Dengan adanya pemahaman tersebut, Al-Qur‟an seringkali menjadi 

bacaan di kalangan umat Islam sendiri, misalnya setiap selesai salat, dalam suatu 

kegiatan tertentu, dan bahkan juga dihafalkan. 

Kedua, membaca Al-Qur‟an untuk mencari petunjuk.
11

 Sebagaimana 

yang telah tercantum dalam Al-Qur‟an, kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.
 12

 maka, segala yang bersumber 

dari Al-Qur‟an dijadikan prinsip dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, membaca 

Al-Qur‟an untuk dijadikan alat justifikasi. Dalam hal ini pembaca menggunakan 

bagian tertentu dari Al-Qur‟an untuk mendukung pikiran ataupun keadaan pada 

saat tertentu. Orang terlebih dahulu berhadapan dengan sebuah persoalan yang 

kemudian dicarikan bagian-bagian dari Al-Qur‟an untuk memberikan peniaian 

                                                           
10

 Ahmad Rafiq, “Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an: antara Penyimpangan 

dan Fungsi”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu a-Quran dan Hadits, vol. 5. No. 1, Januari 2004, hlm. 3. 

11
 Ahmad Rafiq, “Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an: antara Penyimpangan 

dan Fungsi”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu a-Quran dan Hadits, hlm. 3. 

12
 Lihat Q. S. al-Baqarah (02): 02. Quran In Word Versi 1.2.0 
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terhadap keadaan tersebut, baik mendukung ataupun menolaknya, tergantung pada 

si pembaca.
13

 

Dari pemaparan di atas, penulis mengasumsikan ada dua model dalam 

memperlakukan Al-Qur‟an. Pertama, mereka yang berusaha mengungkap isi 

kandungan Al-Qur‟an, yaitu berusaha memahami kata-katanya atau yang disebut 

dengan studi teks, seperti yang dilakukan oleh para mufasir klasik, pertengahan, 

dan kontemporer. Kedua, mereka yang memandang Al-Qur‟an secara utuh, baik 

tulisannya atau pada bentuk mushafnya. Seperti al-Ghazali dengan karyanya Adab 

Membaca Al-Qur‟an, Jalaluddin al-Suyuti dengan karyanya al-Itqân fi „Ulum Al-

Qur‟an, Abu Zakariya Yahya Ibn Syarifuddin al-Nawawi dengan karyanya al-

Tibyân Fȋ Adâb Hamalât Al-Qurân, dan masih banyak yang lainnya. 

Etika dalam memperlakukan Al-Qur‟an akan banyak ditemui dalam 

lingkungan masyarakat, misalnya mulai dari cara membawa Al-Qur‟an, membaca 

dengan meletakkan di tempat yang tinggi (pangkuan, meja dan lain sebaginya),
14

 

ada yang membaca dengan meletakkan di bawah (tidak dipangku), dan tidak 

boleh diinjak. Selain itu oleh sebagian masyarakat setiap serpihan (secarik kertas 

yang sobek) dari mushaf Al-Qur‟an yang terjatuh biasanya akan dipungut 

kemudian diletakkan ditempat yang tinggi atau ditempat yang layak, dan juga 

terkadang dicium terlebih dahulu sebelum meletakkannya. Sikap dan 

                                                           
13

 Ahmad Rafiq, “Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an antara penyimpangan 

dan Fungsi”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu a-Quran dan Hadits. 3. 

14
 Rudi Yanto, “Mengapa Kita harus Menghormati Al-Qur‟an!”  dalam 

http://dkmmusabbihin.blogspot.co.id/2015/07/mengapa-kita-harus-menghormati-quran.html, 

Diakses Tanggal 30 Desember 2015 

http://dkmmusabbihin.blogspot.co.id/2015/07/mengapa-kita-harus-menghormati-quran.html
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penghormatan terhadap Al-Qur‟an merupakan perilaku yang tidak bisa lepas dari 

kehidupan Umat Islam. 

Akan tetapi dalam pelaksanaan perilaku tersebut sedikit ada perbedaan 

dalam membaca Al-Qur‟an. Diantara perbedaan tersebut misalnya pertama, 

membaca Al-Qur‟an dengan meletakkan Al-Qur‟an dibawah (posisi lebih rendah 

dari lutut). Pembahasan ini juga terdapat dalam kitab Tarjuman, bahwa orang 

yang membaca ataupun meletakkan Al-Qur‟an harus lebih tinggi dari lutut. 

Kedua, membaca Al-Qur‟an dengan meletakkannya dalam pangkuan (posisi lebih 

lebih tinggi dari lutut).
15

 Dari adanya perbedaan dalam memperlakukan Al-

Qur‟an, menandakan bahwa ada pemahaman yang berbeda dalam memandang 

kesakralan Al-Qur‟an.  

Untuk membahas permasalahan tersebut di atas, penulis memilih kitab 

Tarjuman karya KH. Abd. Hamid Ibn Itsbat (selanjutnya disebut KH. Abd. 

Hamid) sebagai objek penelitian. KH. Abd. Hamid sendiri termasuk sosok tokoh 

ulama yang berpengaruh dari Pamekasan Madura. Beliau juga salah satu pengasuh 

Pondok Pesantren Banyuanyar yang berada di Kabupaten Pamekasan Madura 

sekitar pada tahun 1868-1933.
16

 Sedangkan Kitab Tarjuman merupakan sebuah 

kumpulan tulisan beliau dengan tulisan Arab Jawi (Pegon) dengan bahasa 

Madura. Kitab ini tidak hanya membahas tentang Al-Qur‟an, tetapi juga 

membahas Tauhid, Tasawuf, Fiqih, Akhlak dan Tajwid. Sebagaimana yang telah 

                                                           
15

 Kenyataan ini sering penulis dengar ketika masih sekolah, namun ditemukan melihat 

secara langsung di salah satu Masjid tempat KKN Tahun 2014, Desa Ngabean Wetan, Kel. 

Sinduharjo Kec. Ngaglik Kab. Sleman 

16
 Zainudin Syarif, Dinamisasi Manajemen Pesantren; Dari Tradisional hingga Modern 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2007), hlm. 28-29 
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dijelaskan oleh putra beliau dalam sebuah pengantarnya, kitab ini hadir atas 

permintaan dari sebagian besar santri untuk membukukan tulisan dari KH. Abd. 

Hamid, agar tulisan beliau tidak hilang ditelan waktu.
17

  

Sebagai sebuah karya seorang ulama, tentu kitab Tarjuman ini memiliki 

keunikan tersendiri. Dari segi pembahsannya tema tentang etika memperlakukan 

Al-Qur‟an disatukan dengan pembahsan ilmu Tajwid, selain itu meletakkan Al-

Qur‟an sejajar dengan lutut atau di lutut. Selain keunikan dari pembahsannya, 

kitab ini mempunyai pengaruh yang cukup luar biasa dalam masyarkat setempat, 

baik itu dkalangan para santri ataupun di kalangan para alumni. Misalnya setiap 

santri baru yang masuk di Pondok Pesantren Banyuanyar diwajibkan mempunyai 

kitab Tarjuman, sebagai pedoman dan rujukan perilaku sehari-hari santri. 

Sedangkan di kalangan para alumni kitab ini menjadi refrensi utama, baik dalam 

hal agama seperti fiqih, akhlak, tauhid, dan tata cara memperlakukan Al-Qur‟an. 

Dari pemaparan di atas, maka penelitian etika memperlakukan Al-Qur‟an 

dalam kitab Tarjuman merupakan suatu hal yang menarik dan layak diteliti. 

Selain itu, alasan penulis memilih tema ini karena dengan melakukan penelitian 

terhadap karya KH. Abd. Hamid dapat memperkenalkan dan mengapresiasi karya 

ulama Nusantara, khususnya Pondok Pesantren Banyuanyar yang memiliki 

pengaruh terhadap masyarakat di Pamekasan Madura. Selanjutnya kajian terhadap 

kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid tersebut belum pernah dilakukan. 
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 KH. Abd. Hamid Ibn Itsbat, “Tarjuman” (al-Itsbatiyah), hlm. 02 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan latar belakang di atas, maka pertanyaan 

mendasar yang menjadi fokus skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman? 

2. Bagaimana analisis etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab 

Tarjuman terhadap perbedaan posisi Al-Qur‟an ketika dibaca? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab 

Tarjuman karya KH. Abd. Hamid. 

2. Mengetahui sikap dan tata cara meletakkan Al-Qur‟an ketika 

membacanya. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara garis besar adalah: 

1. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

pustaka dalam diskursus kajian Al-Qur‟an dan Tafsir. 

2. Sebagaai penambah wawasan, sumber informasi bagi pembaca dan 

khalayak umum yang berminat untuk mengadakan penulisan dalam 

bidang etika memperlakukan Al-Qur‟an. 

3. Secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk memperkenalkan 

salah satu karya lokal ulama Indonesia, dalam menggunakan atau 

memperlakukan Al-Qur‟an. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai etika memperlakukan Al-Qur‟an sesungguhnya 

bukan suatu hal yang baru. Karena itu telah banyak karya-karya sebelumnya yang 

membahas sesuai dengan tema ini. Hasil dari pembahsan tersebut dapat dijumpai 

dalam bentuk buku maupun laporan penelitian. Sejauh penelusuran dan 

pengamatan penulis, karya-karya yang sesuai atau mendekati dengan tema 

tersebut adalah: 

Pertama, yang berkaitan dengan etika memperlakukan Al-Qur‟an, dalam 

bentuk Buku, yaitu Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Dan Ilmu Tajwid, karya 

H. Ahmad Annuri, MA. Dalam buku ini membahas tentang tata cara membaca Al-

Qur‟an yang sesuai dengan kaidah tajwid, tepat makhraj dan sifatnya, disetai 

dengan pembahasan turunnya Al-Qur‟an. Pembahasan dalam buku ini dimulai 

dari penjelasan Tahsȋn Tilâwah, pengertian ilmu tajwid meliputi keutamaan 

mempelajari, mengajar Tilâwah, tingkatan bacaan Al-Qur‟an, serta cara membaca 

Isti‟aźah, basmalah di awal surat.
18

 

Kalsifikasi Kandungan Al-Qur‟an, karya Choiruddin Hadhiri Sp. Dalam 

karya ini membahas tentang isi kandungan al-Qur‟an, agar isi dalam kandungan 

Al-Qur‟an bisa dipahami oleh orang yang ingin mendalami pemahaman tentang 

Al-Qur‟an. Pembahasan dalam buku ini meliputi seputar suhuf dan Kitab Suci, 

membahas beberapa sikap orang-orang terhadap kitab Al-Qur‟an dengan 

menjelaskan berdasarkan ayat yang sesuai dengan tema tersebut. Selain itu dalam 

                                                           
18

 H. Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Dan Ilmu Tajwid (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 1-233 
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buku ini membahas keistimewaan Al-Qur‟an, membaca Al-Qur‟an dan 

memperdengarkannya, sikap orang yang beriman terhadap Al-Qur‟an dan manfaat 

baginya.
19

 

Kedahsyatan Membaca Al-Qur‟an, karya Amirulloh Syarbini dan 

Sumantri Jamhari. Karya ini membahas tentang kemukjizatan dan keistimewaan 

Al-Qur‟an, pembahasan didalamnya meliputi keistimewaan Al-Qur‟an, 

kemukjizatan Al-Qur‟an, isi kandungan Al-Qur‟an, dan fungsi Al-Qur‟an bagi 

manusia. Kewajiban Muslim terhadap Al-Qur‟an seperti mengimani, membaca, 

dan mengamalkannya. Juga membahas keutamaan membaca Al-Qur‟an seperti 

mendapatkan ketenangan, menyehatkan fisik, mencerdaskan otak, melancarkan 

rezeki, menyembuhkan penyakit, mencegah musibah, melipatgandakan pahala, 

memudahkan masuk surga, dan mendapatkan syafaat di alam kubur. Selain itu 

dalam buku ini membahas kisah-kisah menakjubkan para pembaca Al-Qur‟an.
20

 

Adab Membaca Al-Qur‟an, karya Abu Hafizah. Dalam karya ini 

membahas adab-adab seorang Muslim ketika akan membaca Al-Qur‟an, agar 

mendapat syafaat ketika di hari kiamat. Diantara adab membaca Al-Qur‟an dalam 

buku ini ialah, dianjurkan membersihkan mulut dengan bersiwak sebelum 

membaca Al-Qur‟an, disunnahkan membaca Isti‟adzah ketika mengawali 

membaca Al-Qur‟an, dianjurkan membaca Al-Qur‟an secara tartil, dianjurkan 

membaguskan suara ketika membaca Al-Qur‟an, disunnahkan melakukan sujud 

                                                           
19

 Choiruddin Hadhiri Sp, Klasifikasi Kandungan Al-Qur‟an, Jilid 1 (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2005), hlm. 163-175. 

20
 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur‟an 

(Bandung: Penerbit Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012), hlm. 1-105 
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tilawah ketika melewati ayat sajadah, membaca Al-Qur‟an sesuai dengan urutan 

dalam mushaf, dianjurkan untuk tidak memotong bacaan Al-Qur‟an, tidak 

diperbolehkannya mengatakan “aku lupa”.
21

 

Nasihat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal Al-Qur‟an, karya Ali 

Mustafa Yaqub. Dalam buku ini membahas pentingnya membaca dan 

mempelajari Al-Qur‟an. Tentang bagaimana seharusnya perilaku ahli Al-Qur‟an, 

dan hal-hal yang berkaitan mengangungkan Al-Qur‟an bagi para pembaca dan 

penghafal Al-Qur‟an. Pembahsan tersebut meliputi, keutamaan mempelajari dan 

membaca Al-Qur‟an, keutamaan Qari-Qariah dan Hafidz-Hafidzah, menghormati 

mereka, kewajiban menjaga hafalan. Selain itu membahas ancaman terahadap 

penyalahgunaan Al-Qur‟an, serta larangan menjadikan Al-Qur‟an sebagai alat 

untuk mencari makan (mendapat keuntungan materi).
22

 

Al-Qur‟an dalam Pandangan Sahabat Nabi, karya Ahmad Khalil 

Jum‟ah. Dalam buku ini membahas tentag bagaimana sahabat Nabi berinteraksi 

dengan Al-Qur‟an, baik pada siang hari ataupun malam hari. Pembahasan tersebut 

meliputi, aplikasi dan adab sahabat Nabi terhadap Al-Qur‟an, diantaranya Al-

Qur‟an sebagai pemandu dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menghafal dan 

mengamalkan Al-Qur‟an, bahkan diantara mereka ada yang menamatkan setiap 

Jum‟at. Bagaimana para sahabat terus berusaha membaguskan bacaan Al-Qur‟an, 

seperti membacanya setiap huruf sesuai makhrajnya, mâd-nya dan harakatnya 

                                                           
21

 Abu Hafizah, Adab Membaca Al-Quran, File Pdf dalam 

https://albayyinatulilmiyyah.wordpress.com/2013/08/18/buku-adab-membaca-al-quran/, Diakses 

Tanggal 4 Januari 2016, hlm. 2-12. 

22
 Ali Mustafa Yaqub, Nsihat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal Al-ur‟an (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1990), hlm. 15-49. 
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(Tahqiq), bertahap cara membaca dan benar dalam I‟rab dan letak huruf (Hadr), 

dan selaras antara dua ketentuan sebelumnya yaitu Tahqȋq dan Hadr (Tadwir).
 23

 

Selain dalam bentuk buku, terdapat pembahasan mengaenai etika 

memperlakukan Al-Qur‟an dalam bentuk Jurnal ataupun skripsi. Dalam Jurnal 

“Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an: Antara Penyimpangan dan 

Fungsi” merupakan tulisan Ahmad Rafiq. Dalam tulisan tersebut membahas 

tentag beberapa macam pembacaan yang dialami oleh Umat Islam, seperti 

membaca Al-Qur‟an sebagai tujuan ibadah, membaca Al-Qur‟an untuk mencari 

petunjuk, dan membaca Al-Qur‟an sebagai alat justifikasi. Selain pemabahasan 

tersebut, Ahmad Rafiq juga membahas penyebab yang menjadikan timbulnya 

pembacaa yang atomistik, seperti adanya unsur kesengajaan atau ketidak sengajaa 

dari pembaca tersebut.
24

 

Sedangkan dalam bentuk Skripsi,  yaitu dengan judul “Adab Terhadap 

Al-Qur‟an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren 

Yanabi‟ul Ulum Warrahmah Kudus)” yang disusun oleh Irfan Muftiyani. Dalam 

skripsi tersebut menfokuskan penelitian pada adab terhadap Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Yanbi‟ul „Ulum Warrahmah Kudus. Pembahasannya meliputi adab 

meletakkan Al-Qur‟an, adab membawa Al-Qur‟an, adab membaca Al-Qur‟an 

meliputi suci dari hadas, tidak untuk mencari keuntungan duniawi, menghadap 

kiblat ketika membaca, berdoa dan membaca Ḥaḍrah sebelum mebaca Al-Qur‟an, 

                                                           
23

 Ahmad Khalil Jum‟ah, Al-Qur‟an dalam Pandangan Sahabat Nabi (Jakarta: Gema 

Insasni Press, 1999), hlm. 22-26. 

24
 Ahmad Rafiq, “Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an antara penyimpangan 

dan Fungsi”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu a-Quran dan Hadits, vol. 5. No. 1, Januari 2004, hlm. 1-9. 
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membaca secara tartil, mulai membaca dan berhenti secara tepat, sikap ketika 

membaca ayat sajadah, membaca doa diakhir ayat tertentu, mencium Al-Qur‟an 

stelah selesai membacanya.
25

 

 “Adab Membaca Al-Qur‟an Menurut Syaikh Abd Al-Șamad Al-

Falimbani Dalam Kitab Siyâ Al-Sâlikȋn Ilâ „Ibadat Al-Rab Al-„Alamin”, skripsi 

yang disusun oleh Jaka Ahmadi. Dalam skripsi ini Jaka Ahmadi menfokuskan 

pembahasan terhadap adab membaca Al-Qur‟an menurut Al-Falimbani yang ada 

dalam karyanya. Pembahasan dalam skripsi tersebut membahas kemuliaan dan 

keutamaan Al-Qur‟an, ganjaran bagi orang-orang yang lalai dari bacaan Al-

Qur‟an, tipologi adab membaca Al-Qur‟an menurut al-Falimbani, meliputi ada 

zahir membaca Al-Qur‟an, dan adab batin membaca Al-Qur‟an.
26

 

 “Etika Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an (Studi Komparasi atas Pemikiran 

Imam Nawawȋ Al-Damasqȋ dan Yûsuf al-Qaradâwȋ)” skripsi yang disusun oleh 

Ali Imron. Skripsi ini membahas Tentang etika beriteraksi dengan Al-Qur‟an 

komparasi antara dua tokoh, yaitu Imam Nawawi dan Yusuf Qaradawi. 

Pembahasan dalam skripsi ini meliputi, etika tata amal dalam berinteraksi dengan 

Al-Qur‟an, menyentuh dan membawa mushaf, menuliskan redaksi Al-Qur‟an, 

membaca Al-Qur‟an (membaca untuk orang mati, dan menghafal), 

menghatamkan Al-Qur‟an, mengajarkan Al-Qur‟an, jual beli mushaf Al-Qur‟an, 

                                                           
25

 Irfan Muftiyani, ”Adab Terhadap Al-Qur‟an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Yanabi‟ul „Ulum Warrahmah Kudus)” Sikripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 42-78. 

26
 Jaka Ahmadi, “Adab Membaca Al-Qur‟an Menurut Syaikh Abd Al-Șamad Al-

Falimbani Dalam Kitab Siyâ Al-Sâlikȋn Ilâ „Ibadat Al-Rab Al-„Alamin” Sikripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 90-112. 



14 

 

 
 

maȋsyah (penghidupan) dari membaca Al-Qur‟an, pengobatan, etika menafsirkan 

Al-Qur‟an, menerjemahkan Al-Qur‟an, dan mendengarkan Al-Qur‟an.
27

 

Sedangkan karya-karya yang membahas kitab Tarjuman, sejauh 

penulusuran penulis belum ada yang membahasnya baik secara umum ataupun 

secara spesifik. Oleh karena kitab tersebut hanya dikenal kalangan santri dan 

alumni Pondok Pesantren Banyuanyar, kitab tersebut belum dikenal secara umum. 

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan di atas, tentu sudah banyak 

karya-karya yang mengkaji tentang etika memperlakukan Al-Qur‟an. Akan tetapi 

belum ditemukan satupun karya yang membahas mengenai etika memperlakukan 

Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid Ibn Isbat. Oleh karena 

itu penelitian ini perlu dilakukan, mengingat kitab tersebut merupakan salah satu 

karya ulama lokal yang cukup berpengaruh di masyarakat Pamekasan Madura. 

E. Metode dan Pendekatan 

Dalam mengkaji etika memperlakukan Al-Qur‟an, penulis menggunakan 

metode sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

dapat menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis yang menjadi objek 

kajian. Dengan demikian penelitian ini difokuskan kepada penelusuran literatur-

                                                           
27

 Ali Imron, “Etika Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an: Studi Komparasi atas Pemikiran 

Imam Nawawi al-Damasqi dan Yusuf al-Qaradawi” Sikripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm. 1-225 
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literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan pembahasan penelitian, yakni 

etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid.  

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini berbasis pada data kepustakaan  

(library reseach), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber refrensi 

kepustakaan untuk memperoleh data penelitian yang terkait dengan pokok 

pembahasan,
28

 baik melalui data primer atau skunder. Sumber data dalam 

penelitian ini diklasifikasikan dalam dua bagian yakni sumber data primer dan 

data skunder.  

Suber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab 

Tarjuman karya KH. Abd. Hamid Ibn Isbat. Sedangkan sumber data skunder 

dalam penelitian ini adalah sumber-sumber yang mendukung data primer yang 

memiliki keterkaitan dengan pembahasan, seperti Al-Tibyân Fȋ Adâ Hamalat Al-

Qur‟an karya Imam Nawawi, Ihya „Ulum al-dȋn karya Imam Al-Ghazali, 

Bagaimana berinteraksi dengan Al-Qur‟an karya Yusuf Al-Qaradhawi, dan 

Dinamisasi Manajemen Pesantren; Dari Tradisional hingga Modern karya 

Zainudin Syarif, serta sumber-sumber lainnya yang memiliki relevansi dengan 

kajian penelitian. 

3. Teknik Pengolahan Data 

                                                           
28

Mestika Zed, Metode Penulisan Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 1-2 
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Adapun teknik dalam pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif.
29

 yaitu degan cara menyajikan deskripsi etika memperlakukan 

Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman, kemudian memberikan analisa. Dalam pada itu, 

penulis akan mengaitkan dengan pembahasan lain yang berhubungan dengan etika 

memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman, seperti pembahsan mengenai 

bersuci (Thaharah). Dalam deskripsi ini penulis juga akan memberikan komentar 

pribadi dengan argument yang dapat dipertanggung jawabkan. Selanjutnya penulis 

akan mencoba mengaitkan etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab 

Tarjuman dengan fenomena posisi meletakkan mushaf Al-Qur‟an, baik ketika 

membaca dan menyimpannya. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

intertekstual. Pendekatan intertekstual dikenalkan oleh Julia Kristeva, sebelumnya 

pendekatan tersebut diilhami oleh pemikiran Mikhail Bakhtin, seorang filsof 

Rusia yang mempunyai minat besar terhadap bidang sastra.
30

 Menurut Kristeva, 

tiap teks merupakan sebuah mozaik kutipan-kutipan, artinya tiap teks merupakan 

penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain. Biasanya dalam sebuah tulisan 

atau karya, pengarang akan mengambil komponen-komponen teks lain sebagai 

                                                           
29

 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2012), hlm.  

30
 Pendekatan ini sebenarnya lebih banyak digunakan untuk membedah atau menganalisis 

karya sastra. 
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bahan dasar untuk penciptaan karyanya. Semua komponen tersebut disusun dan 

diberi warna penyesuaian supaya menjadi karya yang utuh.
31

 

Pendekatan ini oleh penulis akan digunakan untuk mengungkap 

hubungan tentang etika memperlakukan Al-Qur‟an dalam kitab Tarjuman karya 

KH. Abd. Hamid dengan teks atau karya-karya sebelumnya yang mempunyai 

pembahasan yang sama dengan tema dalam penelitian ini. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai bentuk konsistensi dan fokus dalam penelitian yang hendak 

dilakukan serta suapaya tidak keluar dari rumusan masalah yang diangkat, maka 

perlu disusun agar lebih sistematis pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi beberapa sub bab, yaitu 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode dan pendekatan, dan sistematika pembahasan. 

Latar belakang berisi alasan penting mengangkat topik yang akan diteliti. 

Rumusan masalah berisi poin-poin penting pembahasan dalam penelitian ini. 

Tujuan dan kegunaan penelitian memaparkan urgensi penelitian yang hendak 

dilakukan mengenai topik yang diangkat. Telaah pustaka berisi beberapa literatur 

yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pokok 

permaslahan penelitian ini. Adapun metode penelitian menyebutkan gambaran 

ataupun langkah-langkah mengenai prosedur penulisan dalam penelitian yang 

                                                           
31

 Alfiah Rokhmansyah, Studi dan Pengkajian Sastra; Perkenalan Awal terhadap Ilmu 

Sastra (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 119. 
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akan dilakukan, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi 

tentang susunan pembahasan dari hasil penelitian. 

Bab kedua berisi tinjauan umum tetang Al-Qur‟an dan etika 

memperlakukannya, seperti kemuliaan Al-Qur‟an, keutamaan membaca, 

menghromati, dan mengagungkannya. Bab ketiga, berisi gambaran tentang kitab 

Tarjuaman, tentang penulis dan biografinya, serta latar belakang kitab, sumber 

penulisan, metode dan sistematika penulisan. 

Bab keempat, pada bagian ini membahas etika memperlakukan Al-

Qur‟an dalam kitab Tarjuman. Dalam pembahasan ini dimulai penjelasan tentang 

seputar Al-Qur‟an, keutamaan membaca dan mempelajari Al-Qur‟an menurut 

kitab tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan analisis perbedaan dalam memegang 

atau meletakkan Al-Qur‟an baik ketika membaca maupun menyimpannya. 

Bab kelima, bagian ini merupakan penutup, pada bab ini memuat 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dipaparkan 

dalam bab-bab sebelumnya. Selain itu dalam bagian ini berisi saran-saran bagi 

penulis yang ingin meneruskan tulisan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian yang telah penulis uraikan di atas tentang 

etika memperlakukan Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman karya KH. Abd. Hamid dan 

KH. Abd. Majid, maka dalam bab ini penulis simpulkan ada beberapa poin yang 

menjadi jawaban dari rumusan masalah sebagaimana dikemukakan pada bab pertama, 

yaitu: 

Pertama, Penjelasan etika memperlakukan Al-Qur’an, KH. Abd. Majid 

dalam karyanya kitab Tarjuman terlebih dahulu menjelasakn keutamaan orang 

berinteraksi dengan Al-Qur’an. orang yang membaca, belajar, dan mengajarkan Al-

Qur’an akan mendapatkan kebaikan dan kehormatan dari Allah Swt. Sedangkan 

mengenai etika memperlakukan Al-Qur’an menurut KH. Abd. Majid dalam kitab 

karyanya tersebut, bahwa seorang muslim wajib menghormati dan memuliakan Al-

Qur’an. Misalnya suci dari hadats, tidak terkena najis, dan menyimpan atau 

meletakkannya ditempat yang tinggi. Selain hal-hal tersebut, perlu bagi pembaca Al-

Qur’an membaca doa-doa ketika ayat-ayat tertentu yang sekiranya membutuhkan 

membaca doa. 



119 
 

Kedua, Analisis dari etika memperlakukan Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman 

jika digunakan untuk memandang fenomena perbedaan posisi Al-Qur’an ketika 

membacanya. Seperti membaca Al-Qur’an dengan diletakkan di bawah, menurut 

penulis tidak perlu dilakukan karena hal itu mengarah pada kurangnya penghormatan 

terhadap Al-Qur’an. Sebab Al-Qur’an merupakan kitab panduan dan petunjuk hidup 

bagi manusia secara umum dan umat Islam secara khusus. 

B. Saran-saran 

Penulis telah berusaha mencurahkan semaksimal mungkin usaha 

penyelesaian skripsi ini. Tetapi penulis menyadari bahwa muatan pembahasan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu masih banyak hal yang perlu 

dikoreksi dan dibenahi, baik dari segi tulisan, isi dan pembahasan. Diantara hal yang 

mengurangi kualitas skripsi ini ialah pembahasan yang kurang begitu mendalam, 

lebih-lebih dalam pembahasan analisis terhadap perbedaan posisi meletakkan Al-

Qur’an ketika membacanya.  

Karena itu bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan peneletian yang 

lebih komprehensif dan mendalam, seperti mengkritisi tentang etika memperlakukan 

Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman ini, atau dengan melakukan studi komparasi 

terhadap tema yang sama. Penulisan skripsi ini sesuai dengan kapabilitas dan 

kemampuan akademis penulis beserta keterbatasannya. Terima kasih. 



120 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adnan, Taufik. Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 

2011. 

Az-Zarnuji, Burhanuddin. Terjemah Ta‟limul Muta‟allim, Bimbingan Bagi Penuntut 

Ilmu Pengetahuan, terj. Aliy As‟ad (Kudus: Menara Kudus, 2007. 

Ahmad Annuri, H.  Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Dan Ilmu Tajwid Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010. 

Ahmadi, Jaka. “Adab Membaca Al-Qur‟an Menurut Syaikh Abd Al-Șamad Al-

Falimbani Dalam Kitab Siyâ Al-Sâlikȋn Ilâ „Ibadat Al-Rab Al-„Alamin” 

Sikripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Ahmad, Yusuf. Ensiklopedia Keajaiban Ilmiah Al-Qur‟an Vol 1 Jakarta, Taushia, 

2009. 

Al-A‟zmi, Muhammad Mustafa. The History of The Qur‟anic Text: From Relevation 

to Compilation Jakarta: Gema Insani Press, 2005 E-book. 

Al-Asqalani, Ibnu Hajar Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari, Jilid I 

terj. Ghazirah Abdi Ummah Jakarta: Pustaka Azzam, 2002. 

Amin Suma, Muhammad. Ulumul Qur‟an Jakarta: Rajawali Press, 2013. 

Anshori, H. Ulumul Qur‟an, Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan Jakarta: 

Rajawali Press, 2013. 

Annuri, H. Ahmad. Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Dan Ilmu Tajwid Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010. 

Aziz, M. Imam. Tafsir Maudhu‟I Al-Muntaha Jilid I Yogyakarta: Pustaka Pesatren, 

2004. 

Al-Baihaqi, Syu‟aib Al-Iman Al-Baihaqi No. 2202, Jami‟ Al-Kalim  Versi. 4.5. 

Baidhowi, Ahmad. Pemaknaan Barokah dan Implikasinya Terhadap Relasi Sosial 

Kyai dengan Santri di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Darul Ulum 



121 
 

Banyuanyar Pamekasan Madura Sikripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

Esack, Farid. “Samudra Al-Qur‟an” terj. Nuril Hidayah Jogjakarta: Diva Press, 2007. 

Al-Ghazali, Imam. Ihya‟ „Ulumuddin, Menghidupkan kembali Ilmu-ilmu Agama terj. 

Ibnu Ibrahim Ba‟adillah Jakarta, Republika, 2011. 

-------- Adab Membaca Al-Qur‟an terj. A. Huffaf Ibriy Surabaya: “Tiga Dua”, 1996. 

Hermawan, Acep. „Ulumul Quran, ilmu untuk Memahami Wahyu Bandung: ROSDA, 

2011. 

Hamid Ibn Itsbat, KH. Abd.  “Tarjuman” Al-Itsbatiyah, Tanpa Tahun 

Hadhiri Sp, Choiruddin. Klasifikasi Kandungan Al-Qur‟an, Jilid 1 Jakarta: Gema 

Insani Press, 2005. 

Imam Aziz, M. Tafsir Maudhu‟I Al-Muntaha Jilid I Yogyakarta: Pustaka Pesatren, 

2004. 

Imron, Ali “Etika Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an: Studi Komparasi atas Pemikiran 

Imam Nawawi al-Damasqi dan Yusuf al-Qaradawi” Sikripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

Jum‟ah, Ahmad Khalil. Al-Qur‟an dalam Pandangan Sahabat Nabi (Jakarta: Gema 

Insasni Press, 1999. 

J. Boullata, Issa. Al-Qur‟an yang Menakjubkan: : Bacaan Terpilih Dalam Tafsir 

Klasik hingga Modern dari Seorang Katolik terj. Bachru B., Taufik A.D., dan 

Haris Abd. Hakim Tangerang: Lentera Hati, 2008. 

Kusmana dan Syamsuri, Pengantar Kajian Al-Qur‟an, Tema Pokok, Sejarah dan 

Wacana Kajian Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2004. 

Katsir, Ibnu. Fadhâil Al-Qur‟an: Keajaiban dan Keistimewaan Al-Qur‟an Terj: 

Ahmad Hapid Jakarta, Pustaka Azzam, 2012. 



122 
 

Katsir Ad-Dimsiqi Bin,  Al-Imam Al-Jalil Al-Hafidz „Imaduddin Abi Al-Fida‟ 

Ismail. Tasȋr Al-Qur‟an Al-„Adzim, Jȋzah: Maktabah Aulâd Syaikh Lil Turats, 

200. 

Luthfi, Atabik. Tafsir Tazkiyah, Tadabur Ayat-ayat untuk Pencerahan dan Penyucian 

Hati Jakarta, Gema Insani Press, 2009. 

Montgomery, W. Pengantar Studi Al-Qur‟an terj. Taufik Adnan Amal Jakarta: 

Rajawali Pers, 1991. 

Muftiyani, Irfan. ”Adab Terhadap Al-Qur‟an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Yanabi‟ul „Ulum Warrahmah Kudus)” Sikripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Al-Mahalli As-Syaikh, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad dan Jalaluddin 

Abdurrahman bin Abi Bakar As-Suyuti, Tafsȋr Al-Qur‟an Al-„Adzim li 

Imâmamain Al-Jalalain  Surabaya: Maktabah Dâr Al-Jawâhir, tanpa tahun 

terbit. 

An-Nawawi, Imam Yahya Syarifuddin. Al-Tibyân fȋ Adâb Hamalat Al-Qur‟an Bairut, 

Dâr Al-Nafâis, 2010. 

-------- Menjaga Kemuliaan Al-Qur‟an: Adab Dan Membacanya terj. Tarmana 

Ahmad Qosim Bandung: Al-Bayan, 1996. 

An-Najdi, Abu Zahra‟. Al-Qur‟an dan Rahasia Angka-angka terj. Agus Efendi 

Bandung, Pustaka Hidayah, 1996 Bab 2, www.pakdenono.com. 

Nasution , Harun dkk. Ensiklopedia Islam Indonesia Jakarta, Djambatan, 2002. 

Al-Qaththan, Manna Khalil Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, Terj. H. Aunur Rafiq 

El-Mazni Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1994. 

Quraish Shihab, M. Wawasan Al-qur‟an, Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat Bandung: Mizan, 1996. 

Qaradhawi, Yusuf. Berinteraksi dengan Al-Qur‟an terj. Abdul Hayyie Al-Kattani 

Jakarta, Gema Insani Press, 2001. 

Rapar. Jan Hendrik, Pengantar Filsafat Yogyakarta, Kanisius, 1995. 

http://www.pakdenono.com/


123 
 

Rafiq, Ahmad. “Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur‟an: antara 

Penyimpangan dan Fungsi”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu a-Quran dan Hadits, vol. 

5. No. 1, Januari 2004. 

Rokhmansyah, Alfiah Studi dan Pengkajian Sastra; Perkenalan Awal Terhadap Ilmu 

Sastra Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014. 

As-Suyuti, Jalaluddin Abdurrahman Abu Bakar. Al-Itqân Al-Maktabah Syamilah 

Versi 3.44 Juz 1. 

Sunardi, St. Membaca Qur‟an bersama Mohammed Arkoun dalam Johan Henrik 

Meuleman (ed), Membaca Al-Qur‟an Bersama Mohammed Arkoun 

Yogyakarta: Lkis, 2012. 

Syarif, Zainudin. Dinamisasi Manajemen Pesantren; Dari Tradisional hingga 

Modern Yogyakarta: SUKA Press, 2007. 

Syarbini, Amirulloh dan Sumantri Jamhari. Kedahsyatan Membaca Al-Qur‟an 

Bandung: Penerbit Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012. 

Soehadha, Moh. Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

Yogyakarta: SUKA Press, 2012. 

Software, Quran In Word Versi 1.2.0 

Sofware Kamus Besar Bahasa Indonesia versi 1.1 

Software Jawami‟ Al-Kalim  Versi. 4.5. 

Software Lidwa Ensklopedia Hadits 9 Imam  Versi. 1.00. 

Syarif, Zainuddin. Dinamisasi Manajemen Pesantren; dari Tradisi Hingga Modern 

Yogyakarta, SUKA Press, 2007. 

Software Al-Maktabah Syamilah Versi 3.44 



124 
 

Turmudzi. Sunan Tirmidzi No. 2835, Software Lidwa Ensklopedia Hadits 9 Imam  

Versi. 1.00. 

At-Thabarani. Al-Mu‟jam Al-Ausat li Thabarani No. 6791 Jami‟ Al-Kalim  Versi. 4.5. 

Yaqub, Ali Mustafa. Nsihat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal Al-ur‟an Jakarta: 

Gema Insani Press, 1990. 

Zed, Mestika Metode Penulisan Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008. 

INTERNET 

Faizin, Hamam. dalam “Al-Qur‟an Sebagai Fenomena yang hidup (Kajian atas 

Pemikiran Para Sarjana al-Qur‟an)” yang dipresentasikan di International 

Seminar And Qur‟anic Conference II 2012, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

24 Februari 2012. http://blog.minaret.org diakses pada 30 Desember 2015. 

Hafizah, Abu. Adab Membaca Al-Quran, File Pdf dalam 

https://albayyinatulilmiyyah.wordpress.com/2013/08/18/buku-adab-membaca-

al-quran/, Diakses Tanggal 4 Januari 2016. 

http://moslemwiki.com/PP_Darul_Ulum_Banyuanyar_Pamekasan , Diakses Tanggal 

29 Maret 2016. 

Yanto, Rudi. “Mengapa Kita harus Menghormati Al-Qur‟an!”  dalam 

http://dkmmusabbihin.blogspot.co.id/2015/07/mengapa-kita-harus-

menghormati-quran.html, Diakses Tanggal 30 Desember 2015. 

WAWANCARA 

Wawancara dengan KH. Muhammad Sukki Desa Bujur Barat Pamekasan pada 

tanggal 21 Januari 2016. 

Wawancara dengan Mohammad Affan Yogyakarta 27 Februari 2016. 

http://blog.minaret.org/
https://albayyinatulilmiyyah.wordpress.com/2013/08/18/buku-adab-membaca-al-quran/
https://albayyinatulilmiyyah.wordpress.com/2013/08/18/buku-adab-membaca-al-quran/
http://moslemwiki.com/PP_Darul_Ulum_Banyuanyar_Pamekasan
http://dkmmusabbihin.blogspot.co.id/2015/07/mengapa-kita-harus-menghormati-quran.html
http://dkmmusabbihin.blogspot.co.id/2015/07/mengapa-kita-harus-menghormati-quran.html


125 
 

LAMPIRAN 

  



126 
 

  



127 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



128 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



129 
 

  



130 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



131 
 

 



132 
 

CURICULUM VITAE (CV) 

DATA PRIBADI 

Nama Lengkap   : Abdullah 

Tempat&Tgl. Lahir   : Pamekasan, 03 Januari 1991 

Usia   : 25 

AlamatAsal   : Bujur Barat, Batu Marmar, Pamekasan, Madura 

Domisili  : Jl. Pedak Anthurium 12 Karang Bendo    

Banguntapan Bantul Yogyakarta 

JenisKelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Status : BelumKawin 

Tinggi / BeratBadan : 165 cm / 45 kg 

No Telepon / HP : 085903622915 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

A. Formal 

1. (2004) Lulus SDI Al-Mujtama’ Plakpak Pegantenan Pamekasan 

Madura 

2. (2007) Lulus SMP Al-Mujtama’ Plakpak Pegantenan Pamekasan 

Madura 

3. (2010) Lulus SMA T Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan 

Madura 

4. (2011 - Sekarang) Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga – Yogyakarta 

B. Non Formal 

1. (1999-2004) Santri Pondok Pesantren Al-Mujtama’ Plakpak 

Pegantenan Pamekasan 

2. (2007-2010) SantriPondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Palengaan Pamekasan Madura 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Sekretaris Forum Komunikasi Mahasiswa Santri Banyuanyar (FKMSB) 

wilayah Yogyakarta 2011-2012  

2. Pengurus Rayon Wisma Pembebasan PMII Fakultas Ushuluddin 2012-

2013 

3. Pegurus Pondok Sahabat Komisariat PMII UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013-2014 

4. Pengurus PC. PMII DI. Yogyakarta 2015-2016 


	COVER
	PERNYATAAN
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode dan Pendekatan
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE (CV)



